
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

a) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel simpanan anggota 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan koperasi.  

b) Variabel pinjaman anggota secara parsial berpengaruh terhadap 

pendapatan koperasi.  

c) Variabel simpanan anggota dan variabel pinjaman anggota  secara 

simultan berpengaruh tershadap pendapatan koperasi.  

5.2 Implikasi Teoritis 

Menurut Andjar (2005) dalam (Rusmana et al.,2014) menyatakan bahwa 

simpanan anggota koperasi merupakan modal pada koperasi yang bersumber dari 

anggota dan masyarakat, baik itu berbentuk simpanan pokok, simpanan wajib, dan 

simpanan sukarela yang disetorkan secara terus-menerus sesuai dengan aturan 

yang telah disepakati. Menurut, Tamba (2004) dalam (Rusmana et al.,2014) 

menyatakan bahwa simpanan anggota adalah modal dari masyarakat atau anggota 

koperasi yang berbentuk simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan 

sukarela.  

Menurut Winarno Ismaya (2003: 289), pinjaman adalah pemberian 

sejumlah uang dari satu pihak kepada pihak lain yang pinjamannya wajib dilunasi 

dalam waktu tertentu dengan jumlah uang yang disepakati bersama. Kasmir 

(2008: 289), menyatakan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan antara satu pihak dengan 



pihak lain yang mewajibkan peminjam melunasi pinjamannya sesuai jangka 

waktu tertentu beserta bunganya.  

Menurut Sartika (2004: 81) pendapatan koperasi adalah penerimaan 

koperasi atas kontribusi anggota koperasi bagi pemenuhan biaya-biaya koperasi. 

Menurut Rahardja (2006: 292) pendapatan usaha adalah total penerimaan (uang 

dan bukan uang ) seseorang atau suatu rumah tangga selama suatu periode 

tertentu.  

5.3 Implikasi Terapan 

a) Koperasi dapat mengajak para anggotanya untuk 

meningkatkan perolehan simpanan, semakin anggota rajin menyetor 

simpanan maka semakin besar peluang anggota mendapatkan pinjaman 

dengan jumlah yang besar.  

b) Koperasi dapat meningkatkan jumlah pinjaman 

kepada anggota dengan cara memperkecil bunga dan administrasi yang 

diharapkkan akan menarik anggota untuk meningkatkan partisipasinya 

dalam pinjaman modal kepada koperasi sehingga koperasi akan 

memperoleh pendapatan dari pinjaman anggota.   

 

 


